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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat literasi lingkungan siswa. Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh hasil test terkait kemampuan literasi lingkungan siswa. Metodologi pada penelitian ini menggunakan metode survey yang melibatkan siswa 60 siswa SMP kelas 8 yang diambil secara random (acak). Instrumen yang digunakan berupa soal literasi lingkungan yang disebarkan melalui gform. Data yang didapatkan di analisis menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa jumlah subjek sebanyak 64 siswa kelas 8 SMP yang terdiri dari 39 perempuan dan 25 laki-laki. serta terdiri dari 4 suku yaitu melayu, minang, batak dan jawa. Berdasarkan hasil survey juga diketahui bahwa rata-rata kemampuan literasi lingkungan siswa yaitu dalam kategori baik dengan skor 7,6 yang dapat dijelaskan secara terperinci yaitu konstrak Kompetensi lingkungan 7,8 (baik), konstrak Pengetahuan lingkungan 7,6 (baik), konstrak Sikap terhadap lingkungan 7,3 (baik). Rekomendasi dari penelitian ini adalah masih perlu ditingkatkan kemampuan literasi lingkungan siswa dan para guru dapat menggunakan instrument yang sudah digunakan ini.
Kata Kunci: Literasi Lingkungan, Pencemaran Lingkungan, Survey.
		
Abstract
The purpose of this study is to determine the level of environmental literacy of students. The benefit of this research is to obtain test results related to students' environmental literacy abilities. The methodology in this study used a survey method involving 60 grade 8 junior high school students who were taken randomly. The instrument used is in the form of environmental literacy questions which are disseminated through gform. The data obtained was analyzed using SPSS. Based on the survey results, it was found that the number of subjects was 64 grade 8 junior high school students consisting of 39 girls and 25 boys. and consists of 4 tribes namely Malay, Minang, Batak and Javanese. Based on the survey results it is also known that the average environmental literacy ability of students is in the good category with a score of 7.6 which can be explained in detail, namely the environmental competency construct 7.8 (good), environmental knowledge construct 7.6 (good), attitude construct to the environment 7.3 (good). The recommendation from this study is that students still need to improve their environmental literacy abilities and teachers can use the instruments that have been used.
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PENDAHULUAN 
Literasi lingkungan pertama kali muncul sebagai tujuan pendidikan lingkungan pada 1960-an dan 1970-an. Teori literasi lingkungan mengasumsikan bahwa individu yang melek lingkungan memiliki pengetahuan dan sikap yang memadai serta berperilaku ramah lingkungan (Silvie Svobodová, 2022). Saat ini, isu-isu yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan menjadi semakin penting. Secara progresif, solusi/teknik yang lebih berkelanjutan sedang dikembangkan untuk memerangi perusakan lingkungan (Dias, 2021).
Dalam proses pembelajaran, kegiatan yang perlu dirancang pendidik dalam pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan pengembangan kecerdasan majemuk yang mengintegrasikan perbedaan individu dalam proses pembelajaran (Suniyah, Muhammad Rohmadi, Edy Tri Sulistiyo, 2018) ; (Adilla et al., 2019) .
Pendidikan lingkungan merupakan alat penting untuk mengelola masalah lingkungan, dengan maksud untuk melindungi lingkungan. Namun, beberapa faktor penting menghambat implementasinya. Kurangnya pengetahuan pendidik dan pelatihan yang tepat tentang topik lingkungan mengakibatkan kesulitan dalam melaksanakan program pendidikan lingkungan (Petkou, 2021). Pendidikan lingkungan berupaya membina hubungan yang bermakna dengan lingkungan lokal dan global melalui pengalaman alam yang kreatif (Román, 2022).
Praktisi pendidikan lingkungan (EE) berjuang untuk mengevaluasi program mereka secara konsisten dan ketat, terutama ketika sedikit waktu tersedia untuk evaluasi (Szczytko, 2019).
Pertumbuhan konsumsi energi saat ini, yang terkait langsung dengan penggunaan bahan bakar fosil dalam jumlah besar, dan akibatnya menyebabkan pencemaran lingkungan, memerlukan pencarian cara untuk menghemat energi dan menggunakan sumber daya energi tradisional secara ekonomis, serta untuk melestarikan kesejahteraan lingkungan (Bezhan, 2020). Mengingat meningkatnya permintaan energi dan pencemaran lingkungan, sangat diperlukan untuk menemukan sumber energi yang bersih dan terbarukan (Wang, 2020). Dari hari ke hari penggunaan produk minyak bumi semakin meningkat. Utilitas dapat diramalkan di bidang transportasi, pembangkit energi, rumah tangga, dll. Para pedagang ini memanfaatkan penggunaan untuk keuntungan mereka. Hal ini menyebabkan bahaya kesehatan begitu juga pencemaran lingkungan. Ini berdampak panjang pada ekosistem (Vimal Babu, 2020).
Pencemaran lingkungan adalah masalah yang terjadi di seluruh negeri dan memiliki efek yang berbeda pada kesehatan manusia (Saudi, 2021).
Pencemaran lingkungan merupakan salah satu masalah paling serius yang dihadapi dunia saat ini (Talano, 2021). Pengungkapan informasi lingkungan secara bertahap mendapatkan popularitas, terutama di bawah pencemaran lingkungan yang parah (Siqi, 2020). 
Pendidikan sains memiliki peran penting dalam membantu kesadaran lingkungan bagi siswa. Namun, waktu kelas yang terbatas dan masalah ukuran kelas yang masif telah membatasi partisipasi siswa dan upaya berpikir. Konsekuensinya, temuan debat kelas cenderung berakhir dangkal, tidak banyak berpengaruh pada kesadaran lingkungan siswa (Handina, 2020).
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi lingkungan pada siswa. Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi lingkungan pada siswa.




METODE PENELITIAN
Model pengembangan instrument literasi lingkungan pada penelitian ini menggunakan metode survei (Cai et al., 2018; Mohmmed et al., 2020; Sullivan & Kim, 2018). Metode  survei dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu menentukan masalah penelitian,  membuat desain survey, mengembangkan instrumen survey, menentukan sampel, melakukan pre-test, mengumpulkan data, memeriksa data (editing), mengkode data,  data entry, pengolahan dan analisis data, interpretasi data dan membuat kesimpulan serta rekomendasi (Büyüközkan & Karabulut, 2018; Li et al., 2019; Zou et al., 2020). Tiap-tiap pertanyaan memiliki jawaban yang disesuaikan dengan pendapat siswa tetapi tetap terkait dengan materi Pencemaran Lingkungan. Pengembangan instrumen test literasi lingkungan yang berjumlah 10 soal essay. Adapun konstruk tersebut adalah Kompetensi lingkungan, Pengetahuan lingkungan dan Sikap terhadap lingkungan. Instrumen yang digunakan sudah dikembangkan oleh peneliti dan dinilai oleh para pakar dan diketahui bahwa instrument tersebut telah valid dan reliable dengan nilai kuder Richardson 20 nya 0,8 (Leite et al., 2018; Rocha et al., 2020; Rudibyani et al., 2020). Penelitian dilakukan pada siswa SMP sebanyak 64 orang dengan waktu di bulan oktober 2022. Data diambil dengan menggunakan google form yang melibatkan siswa. Data-data tadi akan di analisis dengan bantuan anatest dan spss.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyusunan dan metode pengembangan instrumen literasi sains dalam penilaian ini dilakukan dengan metode survei. Penelitian ini diawali dengan menentukan masalah dalam penelitian. Berdasarkan kajian terhadap berbagai teori tentang literasi lingkungan, akhirnya disusun 3  konstrak literasi lingkungan yaitu:1) Kompetensi lingkungan, 2) Pengetahuan lingkungan, 3) Sikap terhadap lingkungan. Berikut kisi-kisi instrumen kemampuan literasi lingkungan:



Tabel 1. Kisi-kisi instrumen evaluasi penggunaan digital scrapbook
	No.
	Konstruk
	No.Soal

	1
	Kompetensi lingkungan
	1, 2, 3, 4

	2
	Pengetahuan lingkungan
	5, 6

	3
	Sikap terhadap lingkungan
	7, 8, 9, 10




Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah butir pertanyaan adalah 10 item yang tersebar ke dalam 3 konstruk. Setelah peneliti menyusun kisi-kisi instrument tersebut pada masing-masing konstruk, selanjutnya peneliti menyusun butir pertanyaan. Setelah instrumen disusun maka diserahkan kepada validator untuk di validasi. Maka instrumen tersebut disesuaikan dengan konstruk yang ada dan dilakukan uji coba terhadap 64 siswa SMP untuk mengetahui kemampuan literasi lingkungan pada  siswa.


Tabel 2. data subjek penelitian
	Data subjek
	Kategori
	N
	Persentase

	Jenis kelamin
	Laki-laki
	25
	39.07%

	
	Perempuan
	39
	60.93%

	Instansi
	SMP
	64
	100%

	Kelas
	8
	64
	100%

	Suku
	Melayu
	15
	23.44%

	
	Minang
	27
	42.18%

	
	Batak
	9
	14.07%

	
	Jawa
	13
	20.31%




Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah subjek sebanyak 64 siswa kelas 8 SMP yang terdiri dari 39 perempuan dan 25 laki-laki serta terdiri dari 4 suku yaitu melayu, minang, batak dan jawa.




Table 3 hasil penilaian kemampuan literasi lingkugan siswa

	Konstruk literasi lingkungan
	N
	Skor 
	Keterangan

	Kompetensi lingkungan
	64
	7,8
	Baik

	Pengetahuan lingkungan
	64
	7,6
	Baik

	Sikap terhadap lingkungan
	64
	7,3
	Baik

	Rata-rata
	64
	7,6
	Baik




Berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata kemampuan literasi sains siswa yaitu dalam kategori baik dengan skor 7,6. Dari ketiga konstrak skor untuk konstrak Kompetensi lingkungan 7,8 (baik), konstrak Pengetahuan lingkungan 7,6 (baik), konstrak Sikap terhadap lingkungan 7,3 (baik).

KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa instrument mengambil tiga konstruk yaitu Kompetensi lingkungan, Pengetahuan lingkungan dan Sikap terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa jumlah subjek sebanyak 64 siswa kelas 8 SMP yang terdiri dari 39 perempuan dan 25 laki-laki serta terdiri dari 4 suku yaitu melayu, minang, batak dan jawa. Berdasarkan hasil survey juga diketahui bahwa rata-rata kemampuan literasi lingkungan siswa yaitu dalam kategori baik dengan skor 7,6. Saran untuk siswa harus terus belajar menggunakan kemampuan literasi lingkungan agar bisa menghasilkan hasil yang maksimal sehingga dapat menghadapi tantangan abad 21 dengan itu guru diminta untuk lebih diberikan penekanan dengan berbagai alternative proses pembelajaran agar dapat lebih meningkatkan keterampilan literasi lingkungan siswa tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.
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